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mahasiswa Pendidikan Sendratasik Universitas Negeri Padang. Gerak dasar 

tersebut lebih diutamakan untuk gerak tari perempuan, yang dirancang 

berdasarkan volume gerak dan intensitas gerak, serta dinamika gerak yang 

digunakan, sehingga dapat dibedakan antara gerak laki-laki dan perempuan. 

Dengan demikian dapat mempertajam benang merah perbedaan gerak tari 
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inovatif. 

 

9.Konstribusi hasil penelitian, Menerapkan bentuk pola dasar  gerak tari 

Minangkabau brbasis siganjua lalaiyang membedakan gerak laki-laki dan 

perempuan. Gerak dasar tersebut terlihat pada sikap gerak kaki, tangan, badan 
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RINGKASAN 

MAKNA SIMBOLIS SIGANJUA LALAI DALAM GERAK TARI 

PEREMPUAN PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

SENDRATASIK UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk tahun ke 2 yang 

bertujuan untuk mendisain model gerak tari perempuan berbasis makna simbolis 

siganjua Lalai. Kebiasaan gerak maskulinseperti, melompat, menyepak, 

berguling, menyerang dengan gerak yang tajam, menumpu dengan kaki terbuka 

lebar, hal ini sangat bertentangan dengan adat dan budaya Minangkabau seperti 

yang digambarkan dalam filosofi siganjua lalai,yaitukok bajalan suruik nan 

labiah, samuik tapijak indak mati, alu tataruang patah tigo. Artinya Siganjua 

lalai merupakan gambaran kepribadian seorang perempuan yang lemah lembut. 

Kelembutan seorang perempuan diibaratkan samuaik tapijak indak mati, tetapi 

bukan berarti ia lemah, bisa dijajah dan ditindas, karena perempuan itu juga kuat 

dan tangguh seperti yang diungkapkan alu tataruang patah tigo. Namun demikian 

makna alu tataruang patah tigo, bukan harus diekspresikan dengan gerak 

maskulin, tetapi yang perlu diaplikasikan adalah esensinya, sehingga perempuan 

dapat mengekspresikan gerak yang tangguh tersebut dengan lemah lembut sesuai 

dengan fitrahnya sebagai seorang perempuan. 

Tujuan penelitin ini untuk menemukan pola gerak dasar tari Minangkabau 

yang dibelajarakan pada mahasiswa Sendratasik sebagai basis dasar dalam mata 

kuliah praktek tari  Minangkabau. Untuk itu akan dicari solusinya dengan cara 

mendisain gerak dasar tari Minangkabau berbasis siganjua lalai dengan 

menggunakan elemen dasar tari terkait dengan disain volume gerak, itensitas 

gerak, dan dinamika gerak, sehingga ditemukan bentuk pola gerak dasar tari 

Minnagkabau yang berkarakter dan berbasissiganjua lalaisesuai dengan fitrah 

seorang perempuan Minangkabau ideal.   

Metode penelitian, menggunakan analisis deskriptif kualitatif.Objek 

penelitian Mahasiswa Pendidikan Sendratasik. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik observasi, pengamatan, wawancara.Data yang terkumpul akan 

dianalisismelalui FGD dan falidasi para ahli.  
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Untuk menemukan pola/disaian gerak dengan kandungan nilai siganjau 

lalai dilakukan workshop dan atau proses kerja labor tari bersama mahasiswa 

progaram studi  Pendidikan Sendratasi (tari) Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan pola untuk dasar gerak 

tari berbasis siganjua lalai yang layak dilakukan oleh kaum perempuan, yaitu pada 

pola gerak tangan dan gerak kaki.Adapun pertimbangan dalam mendiasain pola 

gerak tersebut ditunjang oleh elemen dasar tari yang difokuskan pada elemen 

ruang, waktu, dan tenaga. Elemen ruang dijadikan sebagai rambu-rambu dalam 

menentukan volume gerak yang digunakan dalam suatu gerakan. Elemen waktu 

digunakan untuk menentukan cepat lambatnya suatu gerakan dilakukan yang 

dapat memberi suasana ketenangan dan keteganan dalam mengespresikan suatu 

gerakan. Sedangkan elemen waktu mengacu pada intensitas gerak yang memberi 

kekuatan dan lemahnya suatu gerakan. Intensitas tersebut juga dapat memberikan 

dinamika gerak yang mewujudkan karakter gerak maskulin dan atau feminin. 

Pilihan terhadap ketiga unsur elemnn tari tersebuat berkonstribusi dalam 

mentransformasikan kandungan makna siganjua lalai dalam suatu gerakan.  

Setelah didapatkan pola dasar gerak berbasisi siganjua lalai, langkah 

selanjutnya pola dilakukan pengembangan gerak yang tetap mengacu pada disain 

gerak yang telah dipolakan menurut kandungan makna siganjua lalai. Untuk 

penyebarluasan model tari dengan kandungan nilai makna siganjua lalai, maka 

disosialisasikan ke sekolah tingkat SMP dan SMA di kota Padang. Masing-

masing sekolah dibawah bimbingan instruktur, yaitu Mahasiswa Progaram Studi 

Sendratasik (tari)  mengembangkan pola dasar gerak tari berbasis siganjua lalai, 

sehingga menghasilkan bentuk kreasi tari berbeda dengan sekolah lainnya, namun  

tetap berada dalam koridor yang sama, sehingga terbentuk sejumlah repetoar tari 

yang kreatif dan inovatif. Walaupun bentuk gerak yang dirajut dalam sebuah 

rangkaian tari berberbeda satu dengan yang lainnya, namun tetap berada dalam 

koridor konsep siganjua lalai sebagai rambu-rambu dalam pengembangan gerak 

yang dilakukan.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penembangan konsep makna 

siganjua lalai dalam kreasi tari dapat menggakomudasi model gerak tari yang 
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layak dilakukan oleh perempuan, sehingga keberadaan perempuan dalam dunia 

berkesenian khususnya tari dapat diekspresikansesuai dengan fitrahnya sebagai 

perempuan Minangkabau ideal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


